A.

BAB I
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG MASALAH

Golongan penggali batu adalah kelompok pekerja

' yang selalu di hadapkan pada pekerjaan yang berat dan

nasib mereka banyak tergantung pada tingkah laku alam
dan iklim, sehingga mereka mempunyai gaya dan pandang-
an hidup yang berbeda dengan golongan lain, termasuk
dalam cara berfikir dan motifasi dalam menanggapi dan

menghayati agama.

Masih banyak kelompok penggali batu di desa imi
yang terbelakang pengetahuannya, terutama pengetapuan
di bidang agama. Karena hal*'itulah maka penulis J;éba—
gai Mahasiswa Fakultas Ushuluddin yang berdomisili di
sebelah utara + 7 km dari desa Bulusari, merasa  ter -
panggil untuk mengadakan penelitian tentﬁﬁg‘masalah 8e
Jauhmana tingkat pemahaman dan pengamalan penggali ba
tu di desa ini terhadap ajaran-ajaran agamg. Kgmudian
dengan penelitian ini di harapkan bisa mengetaﬁui' Jja-

lan keluar di dalam mengatasi ketimpangan- ketimpangn

atau kekurangan-kekurangan yang ada.

Adapun anggapan sementara masyarakét umum, bah-
wa desa Bulusari adalah desa yang Sangat kuat agamanya,

yang mayoritas 100% beragama Islam yang taat. Untuk



membuktikan anggapan tersebut, sepanjang pengetahuan -
penulis belum pernah di adakan penelitian tentang masa
lah kehidupan beragama masyarakat daerah ini, khusus-
nya masyarakat penggali batu, sebab kelompok masyara-
kat penggali batu di desa ini yang paling dominan.

POKOK PERMASALAHAN

Mengingat luasnya masaiah yang akan k;mi bahas,
dan untuk menjaga agar pokok permasélahnnya'aapat' men
capal target yang maksimal, maka dalam pembahasan skri
psi ini akan menfokuskan pada tingkat pemahaman dan pe
ngamalan agama di lingkungan penggali batu, kemudian
dalam pembahasan skripsei ini penulis memberi pokok -
pokok masalah yang akan di bahas, yaitu :

1., Sejauhmana pemahaman penggali batu di desa Bulusari
terhadap agidah Islam.

92. Se jauhmana pengamalan penggall batu di desa Bulusa-

ri terhadap pelaksanaan sholat.
3. Bagaimana tingkat keaktifan penggali batu di desa
Bulusari dalam mengikuti kegiatan-kegiatan sosial

keagamaan.



C. PENEGASAN DAN ALASAN MEMILIH JUDUL

1. Penegasan Judul

Agar tidek terjadi kesalah fahaman didalam mem
berikan pengertian terhadap judul skripsi, maka
penulis memberikan penegasan terhadap beberapa
bagian judul dalam skripsi sebagai berikut :

STUDY H Penyelidikan.1 Atau penelitian ya
2

yang seksama.

.Berasal dari kata Hidup mendapat

KEHIDUPAN :
' awalan Ke dan akhiran An, mem-—
punyai érti perihal, sifat hidup.3
BERAGAMA ¢ Memeluk ( menjalankan )_agama.4 |

PENGGALI BATU

adalah orang yang mengambil Dbatu

atau benda keras dari bumi.5

DESA BULUSARI' : Nama suatu desa yang berada di-~ -

[ 2]

wilayah kecamatan Gempol, kabupa-
ten Pasuruan, sekitar + 7 km ke~
arah selatan dari kota Gempol ,
atau wilayah batasan antara Sido-

arjo dan Pasuruan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa,

yang dimaksud dengan judul skripsi "Studi tentang

Twss. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa In-
donesia, Balai Pustaka, Jakarta 1984, hal. 965

S.F Habyb Kamug Populer, Centra, Jakarta -
1983, hal. 356.

3WJS. Poerwadarminta, Qg-cit, hal. 356

4.Ibid, hal. 19
5.Bapak Mistar, Hasil wawancara, tanggal 02

September 1995,




Kehidupan Beragama Penggali Batu" adalah suatu peneliti
an untuk mengetahui sejauhmana pemahaman dan pengamalan
penggali batu di desa Bulusari terhadap ajaran-~ajaran -

agama Yahé mereka anuf,'yaitu ajaran agama Islam,

2, Alasan Memilih Judul
2.1. Sejauhmana kehidupan beragama penggali Dbatu
terhadap aqidah Islam, pengamalan ibadah sho
.'lat dan kegiétan sosial keagamaan di desa Bu
lusari.
2.2, Mengingat betapa pentingnya masalah kehidup-
an beragama penggali batu dan ada tata atur-

annya sendiri, maka relevan sekali untuk di

feriti.

D. TUJUAN YANG INGIN DICAPAI
1. Qntuk mengetahui kehidupan beragama penggali batu
terhadap ajaran Islam yang mereka anut.
'2. Untuk mengetahui £&jauhmana-penggali babtu:ldalam we
lakukan pengamalan ibadah sholat.
3. Untuk mengetahui aktif tidaknya dalam mengikuti -
kegiatan sosial keagamaan.
E. SUMBER YANG DIPERLUKAN

Dalam penulisanAskripéi ini, penulis meng-

gunakan dua sumber sebagai berikut :



1. Field Research ( studi kancah ), yaitu hasil peneliti
an yang diperoleh dari wawancara, pengamafan langsung
dgn catatan langsung.

22 Liberary Research, yaitu pengambilan data secara téo-
ritis dari literatur-literatur yang berkaitan dengan

judul gkripsi.

F, METODE DAN SISTEMATIKA PEMBAHASAN

1. Populasi dan Sampel
1.1. Populasi, yaitu keseluruhan obyek penelitian.’7
) Yang menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah semua penggali batu desa Bulusari se-
banyak 842 orang, karena populasi sangat lu-
as dan penelitian tidak mungkin untuk daﬁat
meneliti seluruhnya karena keterbatasan kemam
ﬁuan waktu dan dana, maka peneliti ini akan
diambil sebagian dari populasi yang dijadikan
sample yang dapat mewakili seluruh populasi.
1.2. Untuk pengambilan sample ini dilakukan dengan
metode random sampling yaitu sampel secara a-
cak, dimana sampel dipilih tidak berdasar kan
pertimbangan tertentu.9 Dengan demikian, maka
penulis mengambil 90 responden yang terdiri

dari penggali batu, Sedang sebagail informan

7Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pe
dekatan Praktik, PT Rineka Cipta, Jakarta 1991, hal. 10

8Tpid, nal. 104.

9Masri Singarimbun dan Sofian Efendi, Metode Pene-
litian Survai, LP 3 ES, Jakarta 1982, hal. 110

n
2




adalah pejabat-pejabat setempat, tokoh agama dan tokoh
masyarakat . Adapun dari 90 orang responden tersebut
Yaitu 50 orang yang bertempat di terowongan dan 40 or-
ang yang bertempat dibagiaﬁ atas terowongan, dengan
perincian sebagai berikut :

- Penggali batu yang ada diterowongan ~ 50 orang
- Penggali batu yang ada diatas terowongan 40 orang

90 orang -

2., JENIS DATA YANG DIHIMPUN

2.1, Interview atau wawancara, digunakan untuk-
memperoleh data dari hasil wawancara deng-
an orang-orang tertentu yang dianggap me-

wngetéhui keadaan daerah penelitian dan da
ta tempat ibadah sholat dan sosial keagama
an penggali batu desa Bulusari.

2.2, Observasi, digunakan untuk memperoleh data
.dari hasil pengamatan secara langsung saat
pelaksanaan ibadah sholat dan kegiatan si-
sial keagamaan.

2.3. Quiseoner, digunak;n untuk memperoleh data
dari daftar-daftar pertanyaan yang diedar-
kan pada sejumlah orang atau sampel yang
ditentukan secara §ertu1is khususnya ten -
tang pemahaman peﬁ;gali batk terhadap aqi-
dah Islam, pengamalan ibadah sholat dan



sosial keagamaan,

2.4. Dokumenter, digunakan untuk memperoleh data

tentang kondisi geografis, kependudukan, eko-

nomi, pendidikan dan geografis galian batu.

3, METODE PEMBAHASAN

a. Pengolahan data

Dalam pengolahan data menggunakan dua pen-

dekatan berfikir diantaranya :

1. Metode Induktif : Yaitu berangkat dari fakta-fak

ta atau peristiwa-peristiwa yang khusus kongkret

itu ditarik generalisasi yang mempunyai  sifat

umum.10 Metode ini diterapkan untuk mengolah da-

ta dari penelitian lapangan dengan proses seba-

gai berikut 3

Editing, meneliti kembali catatan dari Jjawaban
quiséoner untuk mengetahui apakah catatan 1itu
Baik dan dapét'segera dipersiapkam untuk ke~
perluan proses berikutnya.11

Koding, yaitu usha mengklasifikasikan jawaban
jawaban résponden menurut macamnya, klasifika-
si itu dilakukan dengan jalan mmnandai masing-
masing jawaban itu dengan tanda kode tertent&?
pPrakoding, yaitu memberi alternatif jawaban

yang telah diberi kode.'>

10

Yogyakarta,

11

- . 4i Of
Sutr%sgg’ﬂﬁgi: %gtodologl Research, Andi Ofset

Koentjoroningrat, Metode-metode Penelitian Ma

syarakat, Gramedia Jakarta, 1991, hal. 270

12
13

Ibid, hal. 272
Ibid, hal. 274



- Tabulasi, Yaitu menghitung frekwensi yang terbi -

lang didalam masing-masing katagori dan

hasil perhiitungan disajikan dalam ben-

tuk tabel-tabel.

2. Metode Deduktif

14

Yaitu, metiode yang digunakan untuk mengambil kesim-~

pulan dari generalisasi yang bersifat umum untuk me

netapkan hal-hal yang bersifat khusus.15 Metode ini

digunakan untuk mengolah data dari sumber literatur

b. Analisa data

Di dalam analisa data ini penulis menggunakan -

dengan metode analisa kwalitatif dan kwantitatif .

- Analisa Kwalitatif,

- Analisa Kwantitatif,

41bia, hal. 279

yaitu digunakan untuk mengu -
kur data-data yang tidak lang
sung terwujud dalam bentuk
angka, tapi dalam bentuk kon<
sep atau pengertian abstrak.
Misalnya tentang pemahaman,
pengamalan penggali batu dan
sebagainya. Analisa ini dida-
sarkan atas teori-teori atau
dalail-dalil.,

yaitu digunakan untuk mengana
lisa data-data yang dapat di

ukur dengan angka-angka, dale

15Sutrisno Hadi, Up=-cit, hal. 36



dalam penelitian sosial meski-
pun datanya bersifat kwalitatif
tapi salah satu metode pengum-
pulan datanya adalah dengan ku
essener yang mana hasil dari
kuessener ini ndibentuk angka-
angka yang kemungkinan diada -
kan pengukuran secara kwantita

tif. 10

4. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Adapun sistematika pembahasan skripsi ini seca-

ra garis besar meliputi lima bab, dan tiap bab ada sub

babnya, hal ini agar dengan mudah diperoleh gambaran

yang jelas dari keseluruhan pembahasan ini, adapun sis

tematikanya sebagai berikut :

1.

2.

Bab I. Pendahuluan

Bab ini berisi uraian singkat éari seluruh skripsi
ini, uraian-uraiannya tertuang dalam latar belakang
pokok permasalahan, penegasan judul, Alasan memilih
judul, Tujuan yang ingin dicapai, Sumber-sumber ya-
ng dipefgunakan, metode dan sistematika pembahasan,
Bab II. Tinjauan teori tentang masalah keagamaan ,
bab ini meliputi, pengertian aqidah Islam, ibadah
dalam Islam, sosial keagamaan dalam Islam,

Bab III. Monografi atau keadaan desa

Bab ini berisikan tentang keadaan desa Bulusari ya

16Koentjoroningrat, Op=-cit, hal. 254



ng terdiri dari, kondisi geografis kependudukan, ek
onomi, pendidikan, geografis galian batu dan sub-
bab berikutnya pemahaman terhadap aqidah, pengama-
lan ibadah sholat, dan aktifitas sosial keagamaan.

Bab IV. Analisa data yang meliputi pemahaman terha-

dap agidah dan aktifitas sosial keagamaan.

Bah V. Berisi penutup yang mencakup kesimpulan di

lanjutkan dengan saran-saran.



